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ABSTRAK 

 

Agustini, Debby. 2009. Hubungan Intertekstual Novel Misteri Cincin yang 
Hilang Karya S. Mara Gd dan Novel Kubur Berkubah Karya Agatha 
Christie. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Sastra Indonesia, 
Fakultas Sastra, Universitas Sanata Dharma. 

 

Prinsip intertekstual didasari asumsi bahwa setiap teks baru akan bermakna 
penuh jika dihubungkan dengan teks lain. Dalam hal ini, penulis menemukan 
keterkaitan antara novel Misteri Cincin yang Hilang (MCH) karya S. Mara Gd dan 
novel Kubur Berkubah (KB) karya Agatha Christie dalam tiga unsur intrinsiknya, 
yakni plot, tokoh dan penokohan, dan tema. Kajian ini bertujuan menganalisis 
ketiga unsur tersebut dalam kedua novel dan meneliti bentuk-bentuk hubungan 
intertekstualnya. 

Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan objektif dalam menganalisis 
struktur kedua novel tersebut dan pendekatan intertekstual untuk mengkaji 
hubungan di antara struktur kedua novel. Dalam menjalankan penelitian ini, 
penulis menggunakan metode analisis untuk menguraikan objek penelitian dan 
metode deskriptif untuk menjelaskannya dan menyajikannya. 

Analisis struktural terhadap kedua novel tersebut menghasilkan pemahaman 
yang mendalam tentang struktur yang membangun cerita di dalamnya. Kajian 
intertekstual pada kedua novel tersebut menunjukkan adanya hubungan 
intertekstual pada unsur plot yang terdapat dalam lima motif, unsur tokoh dan 
penokohan yang terdapat dalam empat tokoh yang mempunyai peran yang sama, 
dan unsur tema dalam empat tema minor dan (satu) tema mayor. Novel MCH 
telah mentransformasikan novel KB yang menjadi hipogramnya. Dalam 
transformasi tersebut, terdapat beberapa kesamaan dan perbedaan. Kesamaan 
yang ada merupakan wujud dari penerusan konvensi, yaitu pola pemplotan yang 
sama dengan memunculkan beberapa motif yang sama, adanya tokoh pemicu 
terbongkarnya kasus kejahatan, saksi yang terbunuh, tokoh pemecah masalah, dan 
pelaku utama kejahatan, serta kesamaan pada tema mayor. Perbedaan yang ada 
merupakan bentuk penyimpangan yang terkait dengan latar sosial-budaya yang 
berbeda dan menjadi wujud daya kreativitas dan konsep estetika yang tersendiri. 
Adapun perbedaan dan variasi itu tampak pada motif pembunuhan saksi-saksi, 
motif penuduhan terhadap orang yang tidak bersalah, penokohan pelaku utama 
kejahatan, tokoh pemecah masalah, serta tema minor. 
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Agustini, Debby. 2009. Intertextual Relationship Between Novel Misteri 
Cincin yang Hilang By S. Mara Gd and Novel Kubur Berkubah By 
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Concept of intertextuality is build with an assumption that every text will get 
its significance in relation with other text. In this case, the writer found 
referentiality between Misteri Cincin yang Hilang (MCH) S. Mara Gd and Kubur 
Berkubah (KB) Agatha Christie on its three instrinsical elements, which are plot, 
character and characterization, and theme. This study aims to analyze those three 
elements in both novels and study the referentiality. 

In this study, I use objective approach to analyze structural aspect of both 
novels and intertextual approach to study the relationship of the structure in both 
novels. To do this study, I use method of analyze to disentangle the object of the 
study and descriptive method to explain and deliver the result of analysis. 

Structural analysis toward both novels results on deep understanding about 
the structure constructing story in both novels. The study of intertextuality on both 
novels shows the intertextual relationship on plot element which is on five 
motives, character and characterization element on four character which have 
same function, and theme element which is on four minor themes and (a) major 
theme. MCH has already transformed KB as its hypogram. In this transformation, 
there are several similarities and differences. The similarities exist are form of 
convention continuity (affirmation), that are same plotting model in where several 
similar motives appear, existing of character of case disclosure’s triggerer, 
murdered witness, problem solver, and the main criminal, and the same major 
theme. The differences exist are form of deviation which has relation with 
different sociological-cultural background and become shape of creativity and 
apart esthetical concept. While the differences and variations appear on motif of 
witnesses murder, motif of accession toward unguilty person, characterization of 
main criminal, character of problem solver, and minor theme. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




